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ABSTRACT 

This research aims to explain research findings regarding the role of 
parents in instilling character values in children and the way families and 
people behave in educating children. Apart from that, this method can help 
families improve the relationship between parents and children in the 
family environment. This research is qualitative research that uses 
descriptive analysis to determine the role of counseling in improving 
parent-child relationships in the family environment. Research results are 
summarized based on research focus. According to research, the first is the 
cause of family conflict between parents and children, the second is the 
family counseling process, the first research is the cause of family conflict 
between parents and children, the second is the family counseling process 
which can identify basic problems in the relationship between parents and 
children, third namely the counseling approach most commonly used to 
improve the relationship between parents and children and finally the 
family counseling process which can help improve communication 
between parents and children. 
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PENDAHULUAN 

Satu bagian dari penelitian yang bertujuan untuk meningkatkan katahanan 

keluarga adalah bagaimana konseling keluarga membantu memperbaiki 

hubungan antara orang tua dan anak di rumah. Jurnal ini akan memberikan 

penjelasan tentang pola asuh yang menggatikan peran orang tua dalam 

memenuhi kebutuhan anak, baik dalam pendidikan maupun kehidupan mereka. 

Orang tua memiliki peran yang sangat penting dalam mendidik anak mereka 

karena mereka adalah orang tua pertama dan terdekat yang mereka miliki. 

Mejaga dan memenuhi semua kebutuhan anak adalah tanggung jawab mereka. 

Pendidikan moral dan akhlak termasuk di dalamnya. Metode pengasuh yang 

digunakan oleh keluarga atau orang tua untuk menanamkan nilai-nilai karakter 

pada anak dengan memimpin atau menjadi panutan bagi seluruh anak-anaknya. 

mailto:nstafzia16@gmail.com
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Kedudukan  keluarga pada ranahnya sebagai basis pembentukan karakter 

anak, peran keluarga bertujuan mempersiapkan seorang anak untuk mengikuti 

pendidikan lebih lanjut dan menyongsong dunia yang menuntut anak 

berkembang dan produktif. Keluarga sebagai satuan unit sosial terkecil 

merupakan lingkungan pendidikan yang paling utama dan pertama, dalam arti 

keluarga merupakan lingkungan yang paling bertanggung jawab mendidik 

anaknya. Sebagai bagian komponen keluarga, orang tua adalah guru moral 

pertama anak-anak, memberi pengaruh yang paling dalam perkembangan anak. 

Jalinan hubungan orang tua dengan anak memiliki signifikan emosional sangat 

kuat. Disinilah, orang tua berada pada posisi sebagai pengajar moralitas yang 

menawarkan sebuah visi kehidupan dan alasan utama untuk menjalani 

kehidupan yang bermoral. Pengaruh kekuatan pengasuhan orang tua sangat 

menentukan perkembangan karakter anak, peran dan keberadaan orang tua 

harus dapat menciptakan suasana yang ramah, nyaman, dan harmonis bagi anak 

dengan mengedepankan pola asuh orang tua. 

Kemampuan orang tua untuk memberikan perhatian, waktu luang, dan 

dukungan untuk memenuhi kebutuhan fisik dan psikologis anak sangat 

berpengaruh pada pola pengasuhanyang mereka pilih untuk anak mereka. Pola 

asuh orang tua pada anak akan mempengaruhi karakternya.  Dalam hal ini, 

peran orang tua yang sangat penting dalam membangun karakter anak harus 

diperhatikan. Karena berkahirnya perkembangan karakter anak-anak yang erat 

dengan pola asuh orang tua. Selama setiap tahap perkembangan anak, orang tua 

mempunyai tanggung jawab untuk melindungi, mendampingi, dan 

membimbing anak melalui pengasuh yang diberikan orang tua. Menanamkan 

nilai-niai karakter kepada anak adalah tanggung jawab orang tua. Orang tua, 

dalam kapasitas mereka sebagai pendidk dan pembimbing, memiliki peran 

penting dalam membangun dasar karakter anak mreka (Utomo et al., 2022). 

Hasil penelitian dijelaskan melalui analisis dalam konseling keluarga. hasil 

penelitian mencakup lima hasil, salah satunya berkaitan dengan peran orang tua 

dalam menanamkan nilai-nilai karakter pada anak. pola asuh demokratis 

membantu keluarga mengasuh anakdan menjalin hubungan yang lebih baik 

melalui konseling keluarga. hubungan antara orang tua dan anakdalam keluarga 

mempengaruhi perkembangan individu dan kesejahteraan psikologis mereka. 

Namun ada banyak hal internal dan eksternal yang dapat menyebabkan konflik 

antara orang tua dan anak, seperti yang sering terjadi dalam berbagai dinamika 

keluarga. konflik seperti ini dapat membahayakan perkembangan anak dan 

menganggu stabilitas dan keharmonisan keluarga. 

Dalam beberapa kasus, konseling keluarga dapat membantu orang tua dan 

anak menyelesaikan konflik mereka. Konseling keluarga adalah suatu 
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pendekatan professional yang bertujuan untuk membantu keluarga memahami, 

mengatasi, dan memperbaiki masalah interpersonal yang muncul di dalam 

lingkungan mereka. Konseling keluarga menawarkan wadah aman dimana 

setiap anggota keluarga dapat berbicara secara terbuka tentang perasaan mereka, 

mendengarkan pendapat orang lain dan mencari solusi bersama. 

  

METODE PENELITIAN 

Metode  penelitian dalam peran konseling dalam memperbaiki hubungan 

orang tua dan anak di lingkungan keluarga adalah penelitian kualittif yang 

menggunakan analisis diskriptif. Dalam penelitian ini, analisis diskriptif 

digunakan untuk menentukan hubungan antar kategori dengan orang lain, 

melalui interpretasi yang sesuai dengan penelitian yang dibimbing oleh 

permasalahan yang sedang dikaji dalam tujuan penelitian, untuk mewujudkan 

kontruksi teoritis sesuai dengan permasalahan. 

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan temuan penelitian tentang 

fungsi orang tua dalam menambahkan nilai-nilai karakter pada anak dan 

bagaimana keluarga dan orang tua menggunakan pola asuh mereka untuk 

mendidik anak. selai itu, teknik ini dapat membantu memperbaiki hubungan 

antara orang tua dan anak dalam keluarga. hal ini dapat mencakup berbagai 

pendekatan seperti, perhatian, komunikasi, pengembalikan peran dan fungsi, 

mengatasi konflik, mendidik, membangun karakter, dan memahami dan 

menerima anak-anaknya. Untuk membantu keluarga dalam mengembalikan 

peran dan fungsi sebagaimana mestinya, konselor harus memahami perilaku 

anggota keluarga seperti berbicara, ekspresi wajah, dan komunikasi antara 

anggota keluarga. 

Konseling keluarga dapat membantu keluarga dalam memperbaiki 

hubungan antara orang tua dan anak di dalam keluarga, yang penting untuk 

mengatasi masalah konflik rumah tangga dan membangun keluarga yang baik. 

Konseling keluarga memerlukan pengetahuan dan penerapan teknik konseling 

yang tepat. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Hasil penelitian ini sesuai dengan fokus atau tujuan penelitian. 

Berdasarkan penelitian yang telah di peroleh yang pertama faktor penyebab 

konflik antara orang tua dan anak dalam keluargayang dimana terdapat 

perbedaan nilai, harapan yang tidak realistis, masalh komunikasi, kurangnya 

pemahaman satu sama lain dan perubahan dinamika keluarga seperti perceraian 

atau perubahan peran. Konseling keluarga yang kedua dapat membantu 
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mengidentifikasi masalah utama dalam hubungan orang tua dan anak. yang 

dimana proses konseling keluarga in meliputi wawancara, observasi dan 

evaluasi untuk mendapatkan informasi tentang tentang penyebab konflik. Yang 

ketiga teknik atau pendekatan konseling yang paling sering digunakan untuk 

memperbaiki hubungan orang tua dan anak adalah terapi perilaku konitif, terapi 

nratif, terapi solusi fokus dan terapi sistemik. Jenis dan kebutuhan khusus 

keluarga akan menentukan metode yang akan digunakan. Yang keempat 

Konseling keluarga adalah salah satu yang dapat membantu meningkatkan 

komunikasi antara orang tua dan anak. konseling keluarga membantu 

memperbaiki komunikasi dengan mengajarkan anak-anak cara mendengarkan 

yang baik, mengkomunikasi dengan jelas dan menemukan cara baru untuk 

berkomunikasi. 

Pembahasan 

Faktor-faktor interrnal dan erksterrnal dapat mernyerbabkan konflik antara 

orang tura dan anak serperrti perrberdaan perndapat, ataur kersalah pahaman. Faktor-

faktor erksterrnal terrmasurk perrurbahan sosial yang berrpursat pada permbernturkan 

jati diri dan kerberbasan serrta harapan yang tidak terrcapai. Konflk antara orang 

tura dan anak dapat mermiliki erferk yang baik, serperrti merningkatkan perrturmburhan 

anak dan merningkatkan permahaman antara anak dan orang tura, tertapi jurga 

dapat mermiliki erferk yang burrurk, serperrti mernyerbabkan kertidak harmonisan 

dalam hurburngan antara anak dan orang tura (Andriyani, 2020). 

Pola pikir yang saling berrbernturran antara orang tura dan anak jurga dapat 

mernyerbabkan konflik, terrurtama pada masa rermaja kertika anak-anak murlai 

mermahami apa yang artinya mernjadi mandiri dan mermiliki kerberbasan berrbicara 

dan berrtindak. Faktor lain yang dapat mernyerbabkan konflik antara orang tura 

dan anak adalah kurrangnya komurnikasi dan permahaman antara orang tura dan 

anaknya, kurranya kerderkatan ermosional, perrasaan malur, dan kertakurtan 

dimarahi. Dalam mernangani konflik antara orang tura dan anak, pernting bagi 

orang tura urnturk berrbicara dan dan mermahami perrsperktif anak sambil 

mermperrtahankan nilai-nilai kerlurarga. serlain itur konflik kerlurarga jurga dapat 

diserlersaikan merlaluri prosers pernyerlersaian konflik sercara pribadi. Ada banyak 

mertoder yang dapat digurnakan urnturk merlakurkannya. Serlain itur, pernyerlersaian 

konflik kerlurarga dapat dilakurkan merlaluri prosers pernyerlersaian konflik serndiri  

yang merncakurp pernggurnaan terknik, serrta banturan pihak kertiga urnturk 

mernyerlersaikan konflik. 

Kartini kartono jurga mernyatakan bahwa berberrapa pernyerbab kernakalan 

anak rermaja adalah serbagai berrikurt : (1) anak kurrang merndapatan perrhatian, 

kasih sayang, dan turnturtan perndidikan dari orang tura terrurtama dari ayah, 

karerna orang tura masing-maisng siburk mernangani masalah dan konflik interrnal 
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merrerka serndiri. (2) anak-anak rermaja tidak mermiliki kerburturhn fisik dan merntal 

yang curkurp, keringinan dan harapan merrerka tidak terrpernurhi dan ataur tidak 

merndapatkan imabalan urnturk perkerrjaan merrerka. (3) anak-anak tida pernah 

merndapatkan latihan fisik dan merntal yang sangat pernting urnturk mernjalani 

kerhidurpan normal, dan merrerka tidak dibiasakan derngan disiplin dan kontrol diri 

(Andriyani, 2020). 

Konserling kerlurarga dapat merningkatkan faktr-faktor yang dimana antara 

lain yaitur : (1) cinta yang turlurs kerpada sertiap anggota kerlurarga adalah dasar 

hurburngan kerlurarga yang baik. Terrjadi perrurbahan bagi sertiap anggota kerlurarga, 

baik dalam perrkermbangan merrerka dernga merlihatapa yang terrjadi dalam 

kerlurarga dan merncari tahur apa yang mernyerbabkan masalah terrserburt. (2) 

perngertahuran yang diperrlurkan urnturk mermperrluras wawasan yang perrlurkan 

dalam mernjalani kerhidurpan kerlurarga. agar dapat merngantisipasi hal-hal yang 

tidak diinginan, sangat pernting urnturk merngertahuri sermura perrurbahan yang 

terrjadi dalam kerlurarganya, terrmasurk dalam perrurbahan anggota kerlurarganya. (3) 

merngernali sertiap anggota kerlurarga, yang dimana ini berrarti mernjadi lerbih sadar 

diri urnturk merndapatkan permahaman yang lerbih baik. Perngernalan diri serndiri 

mermburat lerbih murdah urnturk mernerkan sermura perristiwa ataur kerjadian yang 

terrjadi dalam lingkurngan kerlurarga. (4) dilihat derngan mata terrburka dan 

mernerrima kerlerbihan dan kerkurrangan sertiap anggota kerlurarga. surdurt pandang 

serperrti ini dapat mernurmburhkan surasana hati yang positif dan mernurmburhkan 

sermangat yang merlandasi turmburh surburr nya poternsi dan minat dari anggota 

kerlurarga. (5) berrursaha derngan merngermbangkan sertiap asperk kerlurarga sercara 

optimal, sersurai derngan kermampuran masing-masing derngan turjuran mernciptakan 

kermajuran kera rah yang lerbih baik. Perran konserlor sangat mermbantur dalam 

mernjaga kerharmonisan kerlurarga derngan merncergah dan merngatasi masalah 

(Purrba ert al., 2023). 

Ada berberrapa ciri yang harurs dipahami urnturk mermbangurn kerlurarga yang 

harmonis, salah saturnya adalah kerternangan hati yang dihasilkan dari kertakwaan 

kerpada turhan yang maha ersa. Terrjaminnya kerserhatan jasmani, rohani, dan sosial 

serrta curkurp sandang pangan, dan papan merlauri hurburngan yang harmonis antara 

anggota kerlurarga dan masyarakat. Ada berberrapa cara lain urnturk merningkatkan 

kerharmonisan kerlurarga, serperrti kerserjahterraan spiritural dan merngurrangi konflik. 

Berberrapa cara urnturk merwurjurdkan kerharmonisan kerlurarga adlah derngan saling 

mernghargai, mernyayangi, mermberrikan perrhatian, berrkomurnikasi, dan 

merngahabiskan waktur berrsama. Konserling kerlurarga mernurrurt willis, adalah 

urpaya urnturk mermbantur sertiap anggota klurarga merlaluri sisterm kerlurarga 

(permbernahan sisterm komurnikais kerlurarga) agar merrerka dapat mermaksimalkan 

poternsi merrerka dan mernyerlersaikan masalah merrerka. Konserling kerlurarga 
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didasarkan pada keringinansermura anggota kerlurarga urnturk mermbantur dan 

kerncintaan merrerka terrhadap kerlurarga. (Kibtyah, 2014). Konserling kerlurarga jurga 

merrurpakan cara yang bagurs urnturk mermbantur orang tura dan anak mermbangurn 

hurburngan yang baik yang lerbih kurat dan serhat dirurmah. Derngan banturan terrapis 

kerlurarga yang berrperngalaman dan linkurngan kerlurarga yang merndurkurng, orang 

tura dan anak dapat berlajar berrkomurnikasi derngan lerbih baik, mernyerlersaikan 

konflik sercara konstrurktif, dan mermbangurn hurburngan yang pernurh kasih sayang 

dan saling perngerrtian (Surmarwiyah ert al., 2015). 

Berrdasarkan obserrvasi informan, prosers konserling kerlurarga dapat 

mermbantur merngiderntifikasi akar masalah hurburngan antara orang tura dan anak 

derngan cara : mernciptakan rurang aman urnturk komurnikasi, merngiderntifikasi 

pola interraksi yang disfurngsional, mermbantur kerlurarga urnturk mernerlursurri akar 

masalah, merngermbangkan stratergi koping yang serhat dan merndorog ermpati dan 

saling perngerrtian.  Hurburngan orang tura dan anak merrurpakan salah satur faktor 

terrpernting dalam kerhidurpan serorang anak. Hurburngan yang serhat dan harmonis 

akan mermbantur anak berrkermbang mernjadi individur yang bahagia, surksers, dan 

berrtanggurng jawab. Serbaliknya, hurburngan yang pernurh konflik dan disfurngsi 

dapat mermbawa dampak nergatif bagi anak, serperrti masalah perrilakur, 

kercermasan, derprersi, dan bahkan prerstasi berlajar yang mernurrurn. 

Agar suratur kerlurarga dapat dikatakan kerlurarga yang serhat dan bahagia 

maka harurs mermiliki berberrapa kriterra yang sangat pernting bagi perrkermbangan 

anak yaitur kerhidurpan berragama dalam suratur kerlurarga, mermpurnyai waktur 

berrsama, mermpurnyai pola konsurmsi yang baik bagi sersama anggota dan saling 

mernghargai satur sama lain. Perndidikan orang tura sangatlah pernting bagi anak-

anaknya. Terrurtama perndidikan agama yang mana anaknya terrserburt dapat 

berlajar dalam ajaran-ajaran allah swt. Merlaluri kitab al-qurran. Orang tura 

mernernturkan dan mernerladankan (moderl) serperrangkat nilai yang jerlas, dan 

merndorong anak-anak merrerka urnturk mernernturkan perrilakur yang merncerrminkan 

nilai-nilai terrserburt. Namurn sikap orang tura yang hurmoris, surka berrcanda serbagai 

lerlurcon yang biasanya terrjadi pada kerhidurpan serhari-serhari diakuri curkurp 

mermberrikan warna dalam kerhidurpan anak. berrcanda derngan anak adalah salah 

satur pernyerban yang merndatangkan surasana kerbahagian dan kerakraban di dalam 

rurmah. (Yanti, 2020). Konserling kerlurarga pada dasarnya digurnakan dalam 

siturasi terrterntur. Fokurs urtama konserling kerlurarga adalah murncurlnya kerhidurpan 

kerlurarga. konserling kerlurarga tidak berrturjuran urnturk merngurbah aturran,  

kerpribadian, ataur sifat individur urnturk merngurbah perrilakur sisterm merlaluri 

perrurbahan perrilakur individur (Lurbis ert al., 2022) 

Hasil wawancara mernurnjurkkan bahwa berberrapa terknik urmurm yang 

digurnakan urnturk merningkatkan hurburngan orang tura dan anak adalah : (1) 
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komurnikasi yang erferktif yang dimana dapat merlibatkan perningkatan 

kermampuran komurnikasi baik orang tura maurpurn anak. ini terrmasurk 

mernderngarkan derngan ermpati, berrbiara langsurng terntang perrasaan anak dan 

derngan jerlas merngatakan apa yang anak burturhkan. (2) batas-batas yang serhat, 

mampur mermbantur mernertapkan batas-batas yang serhat dalam hurburngan  yang 

mermurngkinkan kerdura berlah pihak merrasa aman dan lerbih dihargai. (3) 

perngerlolan konflik, yang dimana merngajarkan orang tura dan anak kerterrampilan 

yang konstrurksif urnturk mernyererlsaikan konflik, serperrti mernermurkan masalah, 

berrkomurnikasi sercara damai, dan merncari solursi. (4) perningkatan kerterrlibatan 

yang merndorong orang tura dan anak urnturk lerbih aktif terrlibat dalam kerhidurpan 

satur sama lain. (5) konserling kerlurarga berrarti serlurrurh anggota yang terrlibat 

dalam prosers konserling urnturk mernermurkan dan mermercahkan masalah yang 

dapat mermperngarurhi hurburngan. 

Murngkin orang tura serring mernjadi termpat currahan hati bagi anak-anak 

tanpa disadari, dan itur wajar bagi merrerka urnturk mernjadi orang yang dapat 

diperrcaya urnturk mernderngarkan dan mermbantur mernyerlersaikan masalah anak-

anaknya. Namurn, tidak sermura orang tura bisa mernjadi terman currhat yang baik 

bagi anak-anaknya. Olerh karerna itur, ada berberrapa langkah yang dapat diikurti 

olerh orang tura saat berrtindak serbagai konserlor. Salah satur tindakan yang 

dimaksurd serbagai berrikurt : (1) mermbangurn hurburnngan yang baik derngan orang 

lain. Urnturk mermburat anak merrasa nyaman dan tidak merrasa bahwa dia terlah 

mernganggur kerternangan orang tura, orang tura harurs mernurnjurkkan rasa sernang 

atas kerdatangannya. Kermurdia orang tura bisa mernanyakan perrtanyaan 

serderrhana serperrti “ bagaimana kabarmu r nak?” serorang anak akan merrasa lerbih 

berrsermangat jika kita orang tura mernjawab “ke rlihatannya serdih, ada yang bisa 

kami bantur?” (2) me rnderngaran derngan serpernurh hati saat dia murlai berrbicara dan 

mernatap wajahnya adalah pilihan yang sangat bijak. Orang tidak bolerh mermbagi 

pikirannya derngan perrtanyaan lain yang mermberri kersan merngacurhkan 

kerlurhannya, bahkan saat dia mermandangnya. (3) merngernali perrsoalnnya, kertika 

anak berrcerrita, orang tura serring serkali tidak sabar urnturk mernyampaikan ataur 

mermotong permbicaran serrta langsurg mermberri solursi. Ini terrjadi merskipurn anak 

itur barur saja merngurcapkan berberrapa kata tertapi urcapnnya terlah dipotong.  Orang 

tura dapat mernderngarkan sermura yang anak merrerka inginkan sampai merrerka 

merminta tanggapannya. Karerna merndahurluri ataur merngherntikan permbicaraan 

dapat mernyerbabkan perrberdaan antara keringinan anak dan apa yang ingin 

diberrikan orang turanya. (4) berrermpati terrhadapnya, berrermpati mermurngkinkan 

kita merlihat masalah dari surdurt pandang orang lain dari pada surdurt pandang 

kita serndiri. Derngan kata lain, kita mernermpatkan pikiran dan perrasaan kita ker 

dalam perrsperktif orang lain. Orang  yang berrermpati akan merrasa bahwa kita 
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adalah orang yang terpat urnturk berrbagi rasanya, merlihat bagimana erksprersi 

wajahnya berrurbah, dan berrursaha mermasurki kerserdihannya. Derngan kata lain, 

jika dia mernangis, burkan berrarti kita harurs mernangis, tertapi kita harurs 

mermberrikan kerternangan agar dia cerpat kerlurar dari kerserdihannya. (5) mernjadi 

pernderngar yang baik, ada saatnya kertika serorang anak berrcerrita terntang 

masalahnya hanya urnturk merringankan berban fikirannya tanpa merminta kita 

mermberrikan solursi. Derngan berrcerrita, dadanya yang sersak mernjadi serdikit lerga 

dan hatinya yang serdih mernjadi serdikit plong. Jadi, turnggurlah sampai dia 

merminta solursi. Jika dia merlakurkannya, maka orang tura harurs mermberrikan 

solursi lain tanpa paksaan. Ingatlah bahwa anak yang mermburat kerpurtursan, 

burkan orang tura. (6) jangan berrpurra-purra mernjadi gurrur. Perrlur diingatkan bahwa 

kertika serorang anak merncerritakan masalahnya kerpada orang tura, anak burkanlah 

serorang siswa yang kersurlitan dalam perlajaran dan mermburturhkan banturan 

gurrurnya. Jangan berrpikir bahwa orang tura adalah orang yang paling tahur, paling 

pintar, dan paling mampur mermercahan masalah. Si anak pasti akan merrasa tidak 

nyaman urnturk berrbicara terrburka dan jurjurr dalam siturasi serperrti itur karerna anak 

merrasa lerbih rerndah dari kita dan merrasa diperrlakurkan serperrti anak kercil yang 

bodoh. Urnturk mernghidari kersan mernggurruri, serbagai orang tura harurs serlalur ingat 

bahwa orang tura hanyalah terman yang diburturhkan urnturk berrbagi cerrita ataur 

berrbicara terntang masalah, burkanlah orang yang tahur cara mernyerlersaikan 

masalah itur serdiri. 

Dalam kerhidurpan sosial, perran adalah posisi serserorang. Konserlor kerlurarga 

mermbantur anggota kerlurarga mermahami dan mermercahkan konflik merngurrangi 

kertidak jerlasan terntang masalah, merrerkontrurksi hurburngan kerlurarga, dan 

merndurkurng perrturmburhan di sertiap kerlurarga. konserling kerlurarga mermiliki dura 

perran yang dimainkan olerh konserlor. Yang perrtama adalah serbagai kondurktor, 

yang dimana  konserlor berrtindak serbagai permimpin ataur dominan dalam prosers 

konserling. Yang kerdura adalah serbagai reraktor, yang dimana konserlor berrtindak 

sercara non-direrktif dan biasanya merngikurti pola interraksi kerlurarga. serlain itur 

dalam konserling kerlurarga, konserlor dapat berrfurngsi serbagai pernasihat kerlurarga, 

fasilitator, furrur, perndidik, moderl interraksi interrperrsonal, konserlor dan 

komurnikator (purrba 2023). 

Mernurrurt surnarty & Mahmurd, ada tiga furngsi konserling kerlurarga: (1) 

rermerdial ataur rerhabilitasi, (2) prerverntif dan (3) erdurkatif ataur perngermbangan. 

Serpanjang serjarah, koserling kerlurarga berrfokurs pada furngsi rermerdial. Furngsi 

konserlor dalam konserling kerlurarga adalah urnturk mermbantur mermburka dan 

merngarahkan jalurr komurnikasi apabila pola komurnikasi terlah berrantakan ataur 

terrpurturs sama serkali dalam kerhidurpan berrkerlurarga. Dalam konserling 

perrkawinan dan kerlurarga furngsi konserlor adalah urnturk mermbantur mermburka 
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dan merngarahkan jalurr komurnikasi apabila pola komurnikasi terlah berrantakan 

ataur terrpurturs sama serkali dalam kerhidurpan kerlurarga. kertika serorang merlakurkan 

konserling kerlurarga, merrerka berrursaha urnturk merncapai kerharmonisan dalam 

kerlurarga merrerka dan  interraksi yang terrjadi antara konserlor dan kerlurarga 

terrserburt dapat berrvariasi. Mermbiarkan ermosi nergatif serperrti marah merrurpakan 

kersalahan terrbersar dalam praktik komurnikasi. Kergagalan dalam berrkomurnikasi 

dapat terrjadi karerna lerdakan ermosi dan kermarahan terrperndam. Dangan kata 

lain, kermampuran urnturk mermbangurn komurnikasi yang terrburka dapat 

diperngarurhi olerh perrasaan marah yang terrsimpan. Olerh karerna itur dalam prosers 

komurnikasi kerlurarga ini pernting urnturk mermperrhatikan persan yang akan 

disampaikan, apakah itur disampaikan sercara langsurng, serrta pernampilan dan 

kerterrburkaan serserorang yang merlakurkan komurnikasi (Urlfiah, 2021). 

Kerhidurpan manursia mermburturhkan komurnikasi. Manursia merlakurkan hal 

ini sercara terrurs mernerrurs. Murlai dari bangurn tidurr, hingga terrtidurr lagi. 80% 

kergiatan manursia berrkomurnikasi sertiap hari. Dalam kerlurarga, komurnikasi 

mernjadi sangat murdah. Komurnikasi antara orang tura dan anak merrurpkan bagian 

yang pernting dari interraksi dura arah antara orang tura dan anak dan serbaliknya. 

Serbagian bersar konflik diantara orang tura dan anakterrjadi karerna internsitas 

komurnikasi yang rerndah. Orang tura biasanya siburk serhingga jarang 

berrkomurnikasi derngan anaknya. (novianti, 2020) orang tura dan anak 

diperrkernalkan pada perntingnya komurnikasi yang erferktif urnturk merningkatkan 

kerharmonisan kerlurarga serlama konserling kerlurarga. merrerka mernyadari bahwa 

komurnikasi yang erferktif dapat mermbantur merngatasi masalah dan mermbangurn 

hurburngan kerlurarga yang lerbih akurrat. Orang tura dan anak mermahami perran 

merrerka dalam kerlurarga dan bagaimana perran terrserburt mermperngarurhi 

komurnikasi. Merrerka jurga merngajarkan bagaimana merrerka jurga dapat mermbantur 

merningkatkan komurniksi derngan mermperrhatikan kerburturhan anak dan 

mermberrikan nasihat yang lerbih baik. Urnturk merningkatkan kerharmonisan 

kerlurarga, komurnikasi yang baik derngan mernjadi lerbih terrburka, lerbih ermpati, dan 

lerbih  erferktif dalam berrkomurnikasi. 

Kerterrampilan berrkomurnikasi yang baik dapat mermbangurn hurburngan 

antar anggota kerlurarga, tertapi komurnikasi yang burrurk dapat mernyerbabkan 

kersalahpahaman dan pererrberdaan perrserpsi bagi lawan biacara, yang 

merngakibatkan tanggapan yang berrberda. Serlai itur kersalahpahaman dalam 

berrkomurnikasi kerrerna mernggurnakan gaya komurnikasi yang salah dapat 

mernyerbabkan konflik. Dalam sertiap kerlurarga, ada konflik yang tidak dapat 

dihindari antara orang tura dan anak. konflik ini dikernal serbagai perrserlisihan dan 

argurmernt yang mernerntang satur sama lain. Dalam kerlurarga, komurnikasi sangat 

pernting karerna mermbantur dalam mermbangurn kerakraban dan kermampuran 
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berradaptasi. Jadi, masalah kerlurarga akan murncurl jika tidak ada komurnikasi yang 

baik dalam kerlurarga (Ariani, 2021). 

Berrsikap positif, sopan, dan cerria serlama perrcakapan adalah lima cara 

urnturk berrkomurnikasi derngan baik. Opernnerss ataur kerterrburkaan adalah kertika 

orang berrbicara terntang hurburngan antara berrbagai permikiran dan perrasaan. 

Assurransers ataur jaminan merrurpakan bernturk komurnikasi cinta dan komitmern 

mernghabiskan waktur berrsama terman dan kerlurarga adalah bagian dari social 

nertwork.  Pernyampaian informasi dalam kerlurarga sercara terrburka diserburt 

komurnikasi kerlurarga. derngan berrbicara jurjurr, terrburka, dan sabar, komurnkasi 

kerlurarga jurga dapat mermbantur mernyerlersaikan masalah kerlurarga. 

Turjuran komurnikasi dalam interraksi kerlurarga ditinjaur dari kerperntingan 

orang tura adalah urnturk mermberrikan informasi, nasihat, merndidik, dan 

mernyernangkan anak-anak. anak berrkomurnikasi derngan orang tura urnturk 

merndapatkan saran, nasihat, masurkan dalam mermberrikan rerspon dari 

perrtanyaan orang tura. Komurnikasi antar anggota kerlurarga dilakurkan agar terrjadi 

kerharmonisan dalam kerlurarga. Sertiap komurnikasi yang dilakurkan dalam 

kerlurarga dapat mermburat perrurbahan perrilakur anggota kerlurarga, serhingga 

apapurn masalahnya serbaiknya dibicarakan serbaik-baik urnturk merndapatkan 

solursi yang baik jurga. 

 

KESIMPULAN 

Karya ilmiah terntang perran  konserling kerlurarga dalam mermperrbaiki 

hurburngan orangtura dan anak di lingkurngan kerlurarga merncapai kersimpurlan 

bahwa konserling kerlurarga dapat mermbantur  merningkatkan komurnikasi antara 

orang tura dan anak serrta mermperrbaiki hurburngan merrerka. Orang tura dan anak 

jurga diperrkernalkan pada perntingnya komurnikasi yang erferktif urnturk 

mermperrtahankan kerharmonisan kerlurarga. Merrerka mermahami bahwa 

komurnikasi yang baik dapat  mermbantur merngatasi masalah dan  mermbangurn  

ikatan kerlurarga yang lerbih kurat. Konserling kerlurarga jurga mermbantur orang tura 

dan anak mermahami perran merrerka dalam kerlurarga dan bagaimana perran 

terrserburt mermperngarurhi komurnikasi. Merrerka diberri tahur  terntang cara merrerka 

dapat mermbantur merningkatkan komurnikasi yang  lerbih baik, serperrti 

mermperrhatikan kerburturhan anak dan mermberri nasihat yang lerbih baik kerpada 

anak. 

Konserling kerlurarga jurga mermbantur orang tura dan anak urnturk mermahami 

perntingnya mernggurnakan  kersadaran ermosi saat berrkomurnikasi. Merrerka tahur 

bahwa ermosi yang tidak terrkerndali dapat mernyerbabkan konflik dan  

mermperngarurhi komurnikasi. Merrerka jurga tahur bagaimana merngerlola ermosi  

merrerka derngan lerbih baik urnturk berrkomurnikasi derngan lerbih baik. Konserling 
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kerlurarga terlah  terrburkti mermbantur merningkatkan komurnikasi antara orang tura 

dan anak, mermperrbaiki pola asurh yang  tidak konsistern, dan  mermbantur 

kerlurarga dalam mernyersuraikan diri derngan perrurbahan bersar. Kersimpurlan dari 

pernerlitian ini mernurnjurkkan bahwa konserling kerlurarga adalah mertoder yang 

berrgurna urnturk merngatasi berrbagai masalah yang murncurl dalam kerurarga. 
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